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Abstract: The purpose of this study was to determine the influence of the role of MICE destination attributes 

on tourist visit interest in the city of Solo mediated by Service Quality. This research method used 
quantitative research. This study used a purposive sampling data collection technique with data 
analysis using the Smart PLS test. The results of this study prove that the accessibility variable 
influences service quality. The attraction variable influences service quality. The accessibility 
variable influences visit interest. The attraction variable influences visit interest. The service 
quality variable influences visit interest. The service quality variable can provide an illustration 
that service quality can be a mediating variable between the accessibility and attraction variables 
on the visit interest variable 

 
Keywords: Accessibility; Service Quality; The Attraction of MICE 
 
Abstract: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peran atribut destinasi mice terhadap minat 

kunjungan wisatawan di kota Solo yang dimediasi Service Quality. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
purposive sampling dengan analisis data menggunakan uji Smart PLS. Hasil penelitian ini 
membuktikan variabel accessibility berpengaruh terhadap service quality. Variabel attraction 
berpengaruh terhadap service quality. Variabel accessibility berpengaruh terhadap minat 
berkunjung. Variabel attraction berpengaruh terhadap minat berkunjung. Variabel service quality 
berpenggaruh terhadap minat berkunjung. Variabel service quality dapat memberikan gambaran 
bahwa service quality dapat menjadi variabel mediasi antara variabel accessibility dan attraction 
terhadap variabel minat berkunjung. 
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1 INTRODUCTION 
Industri MICE (Meeting, Incentive, Convention, 

and Exhibition) merupakan salah satu bagian dari 
sektor pariwisata yang saat ini sedang mengalami 
perkembangan pesat dan telah menjadi salah satu 
industri besar di dunia. Saat ini wisatawan melakukan 
kegiatan pariwisata tidak hanya datang untuk 
mengunjungi suatu objek atau tempat, namun juga 
menghadiri suatu kegiatan MICE atau event (Andini, 
2023). MICE adalah suatu kegiatan pertemuan 
sekelompok orang untuk menyelenggarakan sebuah 
acara. Event atau acara yang biasa diselenggarakan 
yaitu meeting, training, workshop, presentation, 
dinner, interview, wedding, table manner, birthday 
party, lunch, launching product, breakfast meeting, 
farewell party, reuni, buka puasa, halal bi halal, lokal 
karya, wisuda dan konferensi. Even-even demikian 
perlu dilakukan untuk juga mendukung ekonomi 
masyarakat (Priatmoko, et al., 2021). 

Venue yang biasa dijadikan tempat MICE 
diantaranya berupa convention center, function room 
dalam sebuah mall, gedung perkantoran, gedung 
sekolah, dan hotel.  

Dengan adanya kegiatan MICE, hotel sebagai 
salah satu supplier event MICE juga sangat terbantu 
dalam hal meningkatkan penjualan pada hari kerja 
atau pada low season jika dibandingkan pada saat 
akhir pekan atau high season. Hal ini tentunya 
menjadi pemacu hotel-hotel khususnya divisi banquet 
untuk melakukan strategi dalam menjual venue 
menjadi sebuah tempat yang dapat dijadikan sarana 
akomodasi penyelenggaraan MICE seperti misalnya 
acara pernikahan (Fahlevi, 2012). 

Keberhasilan penyelenggaraan MICE tergantung 
kepada jumlah pengunjung atau peserta yang 
mengikuti rangkaian kegiatan Meeting, Incentive, 
Convention, Exhibition. Sementara peserta MICE 
merupakan wisatawan mancanegara maupun 
wisatawan nusantara yang berkunjung ke suatu 
daerah maupun negara atas tujuan yang sama. 
Adapun indikator yang mendukung keberlangsungan 
MICE di antaranya adalah sektor akomodasi, daya 
tarik, perjalanan, transportasi, rekreasi, perdagangan, 
makanan dan minuman, tempat penyelenggaraan, 
keuangan dan teknologi informasi. Hal inilah yang 
dapat berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan 
(Ratna, Gilang dan Dally, 2025). Industri MICE 
termasuk dalam lima besar kontributor utama dalam 
mendatangkan wisatawan mancanegara ke Indonesia, 
selain wisata belanja, kuliner, heritage, religi, bahari, 
dan olahraga (Putra, 2016). Industri MICE memiliki 
standar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
destinasi pariwisata konvensional, karena selain 
menarik wisatawan, destinasi MICE juga harus 
mampu memenuhi kebutuhan bisnis dan profesional 
yang kompleks. Menurut (Crouch & Louviere, 2004) 
terdapat beberapa faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan suatu destinasi sebagai pusat industri 
MICE. 

Di Indonesia, pengembangan pariwisata 
menghadapi tantangan dalam hal perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi (David, 2024) 
Pengembangan yang berkelanjutan dan agresif di 
bidang perhotelan memungkinkan banyak ibu kota 
provinsi di Indonesia untuk menyelenggarakan acara 
MICE berskala nasional dan internasional 
(Kemenparekraf, 2023). Pengembangan promosi dan 
pemasaran terpadu sangat penting untuk memastikan 
dampak positif dari MICE pada ekonomi, 
perdagangan, industri, dan pencitraan Indonesia di 
kancah internasional. Industri MICE dapat 
mendatangkan wisatawan dalam jumlah besar dengan 
lama tinggal yang lebih lama, meningkatkan 
infrastruktur, dan memperkuat diplomasi bangsa 
(Hasbi, 2011). Kegiatan bisnis dan wisata dalam 
konteks MICE merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara bersama, karena keduanya menggunakan 
infrastruktur dan fasilitas yang sama. Kedua sektor 
tersebut secara bersama menggunakan jasa 
akomodasi, alat transportasi, jalur komunikasi, 
destinasi wisata, hiburan, informasi, kesehatan, 
keamanan serta lingkungan yang baik dan aman. 
Kenaikan jumlah wisatawan yang mengunjungi 
Indonesia sehingga perlu dilakukan pembenahan 
sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan 
wisatawan.  

Perkembangan MICE ini merupakan sesuatu hal 
yang sangat menjanjikan bagi industri pariwisata. 
Indonesia mempunyai potensi yang besar dalam 
MICE seperti yang terdapat dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 pasal 14 ayat 
1 tentang kepariwisataan (Hasbi, 2023). Berdasarkan 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta 
jumlah pengunjung daya tarik wisata tanggal 12 Juni 
2025 wisatawan nusantara sebanyak 12,786 orang 
dan wisatawan mancanegara sebanyak 4,389,194 
orang, itu jumlah pengunjung di beberapa event yang 
ada di wilayah Solo yaitu Pura Mangkunegaran, 
Wayang Orang Sriwedari, Ketoprak Balekambang, 
Sendratari Ramayana Balekambang, Atraksi Prajurit 
Kasunanan Surakarta, Museum Keris, Museum 
Radya Pustaka, Lokananta Surakarta, Museum Batik 
Danar Hadi, Museum Private Tumurun, Monumen 
Pers Nasional, Heritage Batik Keris, Solo Safari, 
Taman Balekambang, Masjid Raya Sheikh Zayed, 
Solo Menari dan Solo Keroncong Festival. 

Peranan pariwisata dalam pemulihan 
perekonomian nasional pada saat ini sangatlah 
strategis apalagi jika dihadapkan dengan realitas 
bahwa persediaan sumber daya alam yang semakin 
menipis. Perkembangan industri MICE telah 
memberikan warna yang beragam terhadap jenis 
kegiatan industri jasa yang identic dengan pemberian 
pelayanan. MICE merupakan bisnis yang 
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memberikan kontribusi tinggi secara ekonomi 
terlebih bagi negara berkembang. MICE sebagai 
industri baru yang menguntungkan bagi banyak 
pihak, juga merupakan industri yang kompleks. 
Alasan inilah yang menjadikan tingkat pertumbuhan 
para pengusaha penyelenggara MICE bermunculan, 
sehingga tidak dipungkiri MICE sebagai industri 
masa kini yang banyak diminati oleh para pelaku 
bisnis (Kementerian Perdagangan dan Perindustrian 
RI, 2011). 

 

2. LITERATURE REVIEW 
 
MICE 

MICE (Meeting, Incentive, Converence and 
Exhibition) adalah sector pariwisata yang berfokus 
pada kegiatan pertemuan, perjalanan insentif, 
konvensi, dan pameran (Handayani et al., 2023). Di 
Indonesia, MICE dikenal sebagai wisata konvensi, 
yang meliputi layanan jasa untuk pertemuan 
sekelompok orang dari berbagai latar belakang untuk 
membahas isu-isu bersama. (Pendit, 1999) 
mendefinisikan MICE sebagai usaha jasa yang 
memberikan layanan untuk pertemuan sekelompok 
orang, sementara (Kesrul, 2004) menekankan bahwa 
MICE menggabungkan kegiatan rekreasi dan bisnis. 
Industri ini juga terkait dengan sektor pariwisata 
lainnya seperti transportasi, akomodasi, dan hiburan. 
 
PERAN DAN PONTENSI INDUSTRI MICE 

Industri MICE termasuk dalam lima besar 
kontributor utama dalam mendatangkan wisatawan 
mancanegara ke Indonesia, selain wisata belanja, 
kuliner, heritage, religi, bahari, dan olahraga (Putra, 
2016). Meetings, Incentives, Conferences, and 
Exhibitions, or MICE (Meeting, Incentives, 
Conferences, and Exhibitions) has substantially 
transformed in the previous five years (Shalihah, 
2024). Pada tahun 2010, pemerintah Indonesia 
menetapkan 10 kota tujuan MICE, termasuk Medan, 
Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Bali, serta tiga kota 
potensial lainnya, yaitu Palembang, Lombok, dan 
Balikpapan (Ekspor, 2011). Namun, pengembangan 
industri MICE tidak terbatas pada kota-kota tersebut. 
Pemerintah daerah memegang peran penting dalam 
mempromosikan wilayah mereka sebagai destinasi 
MICE. Pengembangan yang berkelanjutan dan 
agresif di bidang perhotelan memungkinkan banyak 
ibu kota provinsi di Indonesia untuk 
menyelenggarakan acara MICE berskala nasional dan 
internasional (Kemenparekraf, 2023). Pengembangan 
promosi dan pemasaran terpadu sangat penting untuk 
memastikan dampak positif dari MICE pada 
ekonomi, perdagangan, industri, dan pencitraan 
Indonesia di kancah internasional. Industri MICE 
dapat mendatangkan wisatawan dalam jumlah besar 
dengan lama tinggal yang lebih lama, meningkatkan 

infrastruktur, dan memperkuat diplomasi bangsa 
(Ekspor, 2011). 

 
MINAT KUNJUNGAN 

Minat mengunjungi destinasi wisata merupakan 
sebagai keinginan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk mengunjungi destinasi wisata (Hermansyah, 
2012). Yuliyani, 2022 menyatakan bahwa Minat 
berkunjung wisatawan adalah keinginan yang timbul 
dari dalam individu untuk melakukan kunjungan ke 
suatu destinasi wisata pada masa tertentu yang akan 
datang. Sedangkan menurut Alviana (2017) minat 
adalah orang yang akan berwisata untuk mengetahui 
sesuatu yang unik di suatu daerah. Sedangkan minat 
berkunjung merupakan minat seorang calon 
pengunjung yang telah atau belum pernah 
mengunjungi obyek wisata (Marpaung, dll, 2017). 
Sedangkan menurut Rafida (2024) menyatakan 
bahwa minat kunjungan wisatawan dapat diartikan 
sebagai minat beli, sehingga indikatornya dapat 
diukur dengan indikator yang sama dengan minat 
beli. 
 
3. METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian survey yaitu 
penelitian data atau informasi atas fenomena yang 
terjadi di lapangan. Penelitian survey ini 
menggunakan tipe penelitian penjelasan (explanatory 
research), yakni memberikan penjelasan hubungan 
kausal antara variabel melalui pengujian hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
memperoleh data yang berbentuk angka atau data 
kualitatif yang diangkakan (Sugiono, 2019). 
Penelitian ini disebut penelitian kuantitatif karena 
pengumpulan data dalam penelitian berhubungan 
dengan angka-angka dan menggunakan analisis 
statistik. 

Populasi dalam penelitian adalah wisatawan 
atau pengunjung event di kota Solo sedangkan sampel 
sebanyak 120 responden wisatawan atau pengunjung 
event di kota Solo. Penelitian ini akan dilakukan 
dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden 
yang sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu 
responden yang mengetahui tentang Atribut MICE 
terhadap minat kunjungan wisatawan di kota Solo 
yang dimediasi service quality. Penyebaran kuesioner 
dilakukan untuk mendapatkan data sesuai yang 
diinginkan dan melakukan pengolahan data yang 
sesuai dengan data kuesioner. 

Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan uji Smart PLS. Partial Least Square 
(PLS) ini merupakan metode analisis yang powerfull 
dan sering disebut juga sebagai soft modeling karena 
meniadakan asumsi-asumsi OLS. 
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Gambar 1. Analisis Model Struktural (Outer 
Model) 

Sumber: Peneliti 2025 
 
meliputi beberapa uji, dapat ditunjukkan sebagai 
berikut: 
 
Analisis Uji Validitas 
Convergent Validity 

Hasil temuan semua variabel yang diteliti sesuai 
standar dengan faktor loading lebih besar dari 0,6. 
Masing-masing pertanyaan dinyatakan valid apabila 
memenuhi standar yang disyaratkan tersebut 
sedangkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
telah memenuhi standar yang disyaratkan yaitu lebih 
besar dari 0,6. 
 
Discriminant Validity 

Hasil diketahui accessibility (0,790), untuk nilai 
variabel attraction (0,861), untuk nilai variabel minat 
berkunjung (0,674), untuk nilai variabel service 
quality (0,867). Hasil ini telah memenuhi kriteira 
discriminant validit yang ditentukan. 
 
Analisis Uji Reliabilitas 
Composite Reliability 

Hasil composite reliability nilai variabel 
accessibility sebesar 0,938, attraction sebesar 0,961, 
service quality sebesar 0,951 dan minat berkunjung 
sebesar 0,891. Hasil tersebut yang diteliti 
menunjukkan > 0,7. Hasil yang telah diperoleh semua 
menunjukkan > 0,7, maka dikatakan reliabel dan telah 
memenuhi syarat untuk uji selanjutnya 

 
Cronbach’s Alpha 

Hasil Cronbach’s Alpha yang diperoleh    variabel 
accessibility sebesar 0,911, attraction sebesar 0,947, 
service quality sebesar 0,924 dan minat berkunjung 
sebesar 0,838, hasil tersebut telah memenuhi kriteria 
harus lebih dari 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. 
Hasil yang diperoleh dari semua variabel yang diteliti 
memiliki tingkat reliabel yang tinggi. 

 
Analisis Uji Multikolinieritas 

Hasil dari Collinierity Statistics (VIF) untuk 
melihat uji multicolinierity dengan hasil nilai inner 
dari variabel accessibility terhadap service quality 

(1,071), attraction terhadap service quality (1,071). 
Kemudian nilai dari variabel accessibility terhadap 
minat berkunjung (1,158), attraction terhadap minat 
berkunjung (1,188), sedangkan variabel service 
quality terhadap minat berkunjung (1,255). Hasil ini 
telah memenuhi angka yang distandarkan maka hasil 
ini tidak terjadi korelasi diantara variabel yang 
diteliti. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis Model Struktural (Inner 

Model) 
Sumber: Peneliti, 2025 

 
Inner model secara garis besar menguji path analisis 
yang uji tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
Analisis Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Hasil ini menunjukkan niilai 0,190 atau 19,0% 
dan besarnya pengaruh variabel accessibility dan 
attraction terhadap service quality sebesar 0,190 atau 
19,0% sedangkan yang kedua menunjukkan niilai 
0,455 atau 44,5% dan besarnya pengaruh variabel 
accessibility, attraction dan service quality terhadap 
minat berkunjung sebesar 0,445 atau 44,5%. 

Berdasarkan perhitungan Q-Suare hasil ini dapat 
diartikan bahwa variabel accessibility, attraction dan 
service quality dapat menjelaskan variabel dependen 
yaitu 0,550 atau 55,0% dan sisanya 44,0. Oleh karena 
itu dikatakan goodness of fit. 
 
Analisis Uji Hipotesis 
Hasil Pengujian Langsung 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung 
(Path Coefficients) 

Model Original 
Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Accessibility → 

Minat Berkunjung 

0,524 7,262 0,000 

Accessibility → 

Service Quality 

0,254 3,177 0,002 

Attraction → Minat 

Berkunjung 

0,140 2,150 0,032 

Attraction → Service 

Quality 

0,307 3,182 0,002 

Service Quality → 

Minat Berkunjung 

0,188 2,872 0,004 

Sumber: Peneliti, 2025 
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Hasil ini jelas menunjukkan pengaruh yang 
signifikan diantara masing-masing variabel karena 
hasil nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Pengaruh 
langsung yang dihasilkan tersebut dapat menjadi 
acuan bagi penulis untuk menguraikan pada hasil 
selanjutnya. 
Hasil pengujian dilakukan 2 pengujian yaitu: 
 
Model 1 (Pengaruh Variabel Independent 
Terhadap Service Quality) 

Variabel accessibility berpengaruh terhadap 
service quality. Variabel attraction berpengaruh 
terhadap service quality. 
 
Model 2 (Pengaruh Variabel Independen 
Terhadap Minat Berkunjung) 

Variabel accessibility berpengaruh terhadap 
minat berkunjung. Variabel attraction berpengaruh 
terhadap minat berkunjung. Variabel service quality 
berpenggaruh terhadap minat berkunjung. 
 
Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 
Hasil ditunjukkan 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Indirect Effect 

  

Original 

Sample 

(O) 

T 

Statistics 

(|O/ 

STDEV|) 

P 

Values 

Accessibility → 

Service Quality → 

Minat Berkunjung 

0,054 2.016 0.044 

Attraction → Service 

Quality → Minat 

Berkunjung 

0.063 2.096 0.034 

Sumber: Peneliti, 2025 
 
Hasil indirect effect ini untuk pengaruh secara 

tidak langsung variabel yang diteliti melalui variabel 
perantara. Hasil diatas pada tabel 2 menunjukkan 
nilai p value lebih kecil dari 0,05 maka variabel yang 
diteliti menggunakan mediasi dapat memenuhi 
kriteria yang ditentukan. Dengan demikian variabel 
service quality dapat memberikan gambaran bahwa 
service quality dapat menjadi variabel mediasi antara 
variabel accessibility dan attraction terhadap variabel 
minat berkunjung. 

 
4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hipotesis hasil ini menunjukkan: 
 
Pengaruh Accessibility Terhadap Service Quality 

Hasil yang ditunjukkan variabel accessibility 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap service 
quality. Semakin tinggi tingkat accessibility yang 
diberikan dan diperoleh wisatawan maka tingkat 
service quality akan tercapai. Hal ini karena 
kemudahan dan kecepatan dalam menjangkau 
layanan secara langsung akan meningkatkan persepsi 

pelanggan terhadap kualitas pelayanan yang 
diberikan. 

 
Pengaruh Attraction Terhadap Service Quality 

Hasil yang ditunjukkan variabel attraction 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap service 
quality. Semakin tinggi tingkat attraction yang 
menarik dan tepat sasaran maka service quality akan 
tercapai. Hal ini attraction menjadi alasan utama 
wisatawan datang, namun service quality adalah apa 
yang akan mereka rasakan selama kunjungan. 
Keduanya adalah komponen yang sangat penting 
untuk kepuasan wisatawan. 

 
Pengaruh Accessibility Terhadap Minat 
Berkunjung. 

Hasil yang ditunjukkan variabel accessibility 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung. Semakin tinggi tingkat accessibility yang 
didapatkan maka minat berkunjung akan tercapai.  
Hal ini aksesibilitas merupakan unsur-unsur 
kemudahan yang disediakan bagi wisatawan untuk 
berkunjung ke suatu tempat dan untuk itu mereka 
harus membayar dengan harga yang wajar. Seperti 
tersedianya transportasi umum menuju lokasi 
destinasi wisata, kondisi jalan yang memadai serta 
petunjuk jalan yang dapat memudahkan para 
wisatawan untuk sampai ke destinasi wisata. Hal ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu Suharto, 2019 
yang menyatakan bahwa Aksesibilitas sangat 
mempengaruhi keputusan para calon wisatawan 
datang berkunjung ke suatu negara atau daerah tujuan 
wisata. 

 
Pengaruh Attraction Terhadap Minat Berkunjung 

Hasil yang ditunjukkan variabel attraction 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung. Semakin tinggi tingkat attraction yang 
menarik dan tepat sasaran maka minat berkunjung 
akan tercapai. Hal ini aya tarik wisata (attraction) 
memang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berkunjung wisatawan. Hal ini berarti semakin 
baik atau menarik daya tarik suatu destinasi (seperti 
alam, budaya, atau atraksi buatan), maka akan 
semakin besar pula minat seseorang untuk 
mengunjungi tempat tersebut. 

 
Pengaruh Service Quality Terhadap Minat 
Berkunjung 

Hasil yang ditunjukkan variabel service quality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung. Semakin tinggi tingkat service quality 
yang menarik dan tepat sasaran maka minat 
berkunjung akan tercapai. Hal ini ketika kualitas 
pelayanan yang diberikan baik, pelanggan akan 
memiliki pengalaman positif yang meningkatkan 
keinginan mereka untuk berkunjung kembali. Hal ini 
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juga dapat dikelola secara tepat untuk menciptakan 
kepuasan pelanggan, yang berdampak langsung pada 
peningkatan minat untuk kembali. 

 
Pengaruh Accessibility Terhadap Minat 
Berkunjung dan Service Quality Sebagai Variabel 
Mediasi 

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa 
accessibility berpengaruh positif terhadap minat 
berkunjung yang dimediasi service quality. Hal ini 
karena aksesibilitas yang baik berkontribusi pada 
peningkatan minat berkunjung melalui pengalaman 
layanan yang lebih baik. Aksesibilitas yang mudah 
dan nyaman menciptakan kesan positif awal bagi 
wisatawan, yang kemudian dapat ditingkatkan 
melalui kualitas layanan yang diberikan di destinasi 
wisata, sehingga secara keseluruhan meningkatkan 
minat untuk berkunjung. Hasil ini adanya variabel 
mediasi dapat dilihat variabel independen mampu 
secara langsung mempengaruhi secara signifikan 
variabel dependen sehingga harus melibatkan atau 
melalui mediatornya (Parsial mediasi). 

 
Pengaruh Attraction Terhadap Minat Berkunjung 
dan Service Quality Sebagai Variabel Mediasi 

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa 
attraction berpengaruh positif terhadap minat 
berkunjung melalui service quality sebagai variabel 
mediasi. Hal ini atraksi (daya tarik) suatu destinasi 
dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan, 
namun pengalaman wisatawan tersebut akan lebih 
positif dan menguatkan minatnya jika didukung oleh 
kualitas pelayanan (service quality) yang baik. 
Dengan kata lain, kualitas pelayanan bertindak 
sebagai jembatan yang memediasi hubungan antara 
daya tarik dan keputusan wisatawan untuk 
mengunjungi suatu tempat. Hasil ini adanya variabel 
mediasi dapat dilihat attraction terhadap minat 
berkunjung melalui service quality. Hasil ini tetap 
harus melibatkan variabel mediasi. 

 
5. KESIMPULAN 

Hasil variabel accessibility berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap service quality. Variabel 
attraction berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap service quality. Variabel accessibility 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung. Variabel attraction berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berkunjung. Variabel 
service quality berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berkunjung. Accessibility 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung dan variabel service quality sebagai 
variabel mediasi, terbukti. Attraction berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung dan 
variabel service quality sebagai variabel mediasi, 
terbukti. 
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